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ABSTRAK: Pemerintah Kota Surabaya memiliki program Rumah Padat Karya (RPK) yang 

bertujuan untuk memulihkan perekonomian MBR (Masyarakat Berpenghasilan Rendah) dengan 

memanfaatkan potensi warga dan aset pemerintah Kota Surabaya. Salah satu implementasi nya 

adalah Omah Laundry Prapen. Usaha ini bergerak dibidang laundry. Pada saat ini sudah 

memasuki era digitalisasi, yang mengharuskan para pelaku usaha termasuk UMKM mengikuti 

perkembangan di era tersebut. Oleh karena itu perlu adanya pengembangan strategi pemasaran di 

era digital pada UMKM RPK Omah Laundry Prapen. Beberapa cara telah disusun dan dilakukan 

untuk mencapai tujuan tersebut yakni dengan pembuatan akun media sosial, content plan, website, 

serta pelatihan untuk karyawan tentang pemasaran secara online. Dan pada akhirnya tujuan – 

tujuan tersebut dapat tercapai. 

Kata kunci : Strategi pemasaran, Digital, UMKM, Rumah Padat Karya 

 

ABSTRACT: The Surabaya City Government has a Work-Intensive Housing (RPK) program 

which aims to restore the economy of the MBR (Low Income Communities) by utilizing the 

potential of the citizens and assets of the Surabaya City government. One implementation is Omah 

Laundry Prapen. This business operates in the laundry sector. Currently we have entered the era 

of digitalization, which requires business actors including MSMEs to follow developments in this 

era. Therefore, it is necessary to develop a marketing strategy in the digital era for RPK Omah 

Laundry Prapen MSMEs. Several methods have been prepared and carried out to achieve this 

goal, namely by creating social media accounts, content plans, websites, as well as training for 

employees about online marketing. And in the end these goals can be achieved. 

Keywords: Marketing strategy, Digital, MSMEs, Labor Intensive Houses 

 

 

PENDAHULUAN 

Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa pemasaran mencakup berbagai 

aktivitas, lembaga, dan proses yang bertujuan untuk menciptakan, menyampaikan, 

mengkomunikasikan, serta mempertukarkan penawaran yang bernilai bagi konsumen, 

klien, mitra bisnis, dan masyarakat umum. Inti kegiatan pemasaran meliputi penjelasan 

produk, desain produk, promosi produk, iklan, mengkomunikasikan kepada konsumen, 

sampai mengirimkan produk ke konsumen. Strategi pemasaran produk barang berbeda 

dengan strategi pemasaran produk jasa, bisnis jasa lebih fokus pada layanan kepada 

konsumen yang diukur dari tingkat kepuasan konsumen. Dalam era kompetitif saat ini, 

banyak perusahaan mulai berinovasi dalam strategi pemasaran. Untuk produk jasa, 

manajemen pemasaran konvensional tidak lagi relevan karena orientasi pemasaran telah 

berubah dari sekadar penjualan menjadi orientasi nilai tambah. Strategi pemasaran adalah 

rancangan perusahaan mengenai strategi komprehensif untuk menetapkan target pasar 
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dan memastikan kepuasan konsumen dengan menggabungkan berbagai elemen dari 

bauran pemasaran, yaitu produk, distribusi, promosi, dan harga (Kurtz, 2008). Strategi 

pemasaran diperlukan dalam sebuah usaha atau bisnis, agar bisnis tersebut dapat 

mencapai keberhasilan. 

Pada saat ini semua hal sudah dipengaruhi oleh digitalisasi, Digitalisasi merupakan 

transformasi dari teknologi analog menjadi teknologi digital. Transformasi ini melibatkan 

perubahan media dari bentuk fisik seperti cetakan dan audio menjadi format digital. 

Digitalisasi memfasilitasi otomatisasi berbagai proses serta integrasi sistem informasi 

yang dapat diakses secara real-time, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas di berbagai bidang, salah satu nya dalam bidang bisnis. Dalam bidang bisnis, 

digitalisasi mempengaruhi berbagai aspek juga, terutama dalam aspek pemasaran. 

Dengan adanya digitalisasi dalam aspek pemasaran dapat mempermudah penyebaran 

informasi bisnis serta interaksi dan komunikasi melalui berbagai platform digital dengan 

customer. 

Berdasarkan Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, UMKM 

atau Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan Usaha yang dapat menciptakan 

lapangan kerja baru dan memberikan layanan ekonomi yang luas kepada masyarakat 

berperan penting dalam pemerataan dan peningkatan pendapatan, mendorong 

pertumbuhan ekonomi, serta mendukung stabilitas nasional. Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) menjadi salah satu pilar utama ekonomi nasional yang harus 

mendapatkan prioritas utama, dukungan, perlindungan, dan pengembangan maksimal 

sebagai bentuk keberpihakan yang nyata kepada usaha ekonomi rakyat, tanpa 

mengesampingkan peran Usaha Besar dan Badan Usaha Milik Negara. 

RPK atau Rumah Padat Karya merupakan program yang bertujuan untuk 

memulihkan perekonomian MBR (Masyarakat Berpenghasilan Rendah) dengan 

memanfaatkan potensi warga dan aset pemerintah Kota Surabaya. Beberapa program 

padat karya tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Pemberdayaan UMKM Surabaya, mulai dari pelatihan, pemasaran produk, hingga 

pemberian bantuan modal. 

2. Aset - aset Bekas Tanah Kas Desa (BTKD) dimaksimalkan dan dikelola oleh 

masyarakat berpenghasilan rendah. 

3. Dalam bidang pertanian, MBR dilatih untuk mengelola lahan pertanian dan diberikan 

benihnya oleh pemkot, lalu hasilnya dijual untuk pemasukan mereka. 

4. Dalam bidang non-pertanian, aset BTKD dimanfaatkan untuk cuci mobil, laundry, 

rumah produksi batik, dan lain-lain. 

Omah Laundry Prapen adalah program padat karya Kota Surabaya dibidang 

laundry yang berlokasi di Jalan Kyai Abdullah No. 17 Prapen, Kec Tenggilis Mejoyo, 

Kota Surabaya. Merupakan kerjasama antara Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kota Surabaya dengan Kecamatan Tenggilis Mejoyo.  

 

PERMASALAHAN 

Dalam menentukan sebuah strategi pemasaran, perlu memperhatikan bauran 

pemasaran untuk produk jasa atau marketing mix (product, price, place, promotion, 

people, physical evidence, process). Bauran pemasaran yang ada dalam Omah Laundry 

Prapen pada saat ini mayoritas komponennya sudah bisa dikatakan baik karena dari 

komponen – komponen tersebut Omah Laundry Prapen masih bisa bersaing dengan 
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kompetitor, kecuali pada komponen promotion & people. Pada komponen promotion 

Omah Laundry Prapen belum melakukan promosi yang maksimal, belum ada kegiatan 

promosi digital. Sedangkan pada komponen people, karyawan Omah Laundry Prapen 

yang masih minim pengetahuan tentang pemasaran apalagi pemasaran digital.  

Banyak keuntungan yang akan didapat ketika menerapkan digitalisasi dalam 

pemasaran sebuah bisnis terutama UMKM. Omah Laundry Prapen termasuk UMKM 

yang memerlukan pengembangan strategi pemasaran agar tetap bisa bersaing dengan 

laundry lain yang sudah jauh lebih modern dan canggih. Untuk menerapkannya perlu 

pengetahuan tentang marketing dan keahlian tentang teknologi dasar. Pada saat ini 

kegiatan pemasaran di Omah Laundry Prapen masih sangat sederhana, belum bisa 

bersaing dengan laundry kompetitor sekitar, dikarenakan sumber daya manusia yang ada 

didalamnya masih belum terbuka akan adanya perkembangan digitalisasi. Oleh karena 

itu perlu adanya pengembangan skill karyawan agar strategi pemasaran dapat 

berkembang mengikuti perkembangan zaman digitalisasi ini. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengembangan Strategi Marketing di Era Digital pada 

UMKM RPK Omah Laundry Prapen ini melalui beberapa tahapan. Tahapan – tahapan 

tersebut ialah sebagai berikut. 

1. Melakukan analisa permasalahan yang terjadi di RPK (Rumah Padat Karya) 

Dengan melakukan analisis masalah ini, dapat menemukan beberapa masalah yang 

menghambat perkembangan RPK. Masalah tersebut seperti pendapatan yang minim, 

belum ada media promosi secara online, sumber daya manusia atau karyawan yang 

bekerja di RPK kurang optimal karena terdapat ketimpangan beban kerja, belum ada 

sistem administrasi dan keuangan yang tertata. 

2. Mengerucutkan permasalah dibidang pemasaran 

Dari masalah yang telah ditemukan, dengan menerapkan ilmu manajemen disusun 

beberapa solusi untuk mengatasinya. Terdapat masalah yang terjadi dibidang 

pemasaran yakni belum adanya media promosi secara online dan belum adanya 

kegiatan promosi yang rutin. 

3. Menyusun solusi atau langkah – langkah untuk mengatasi permasalahan yang ada 

Solusi untuk mengatasi masalah tersebut ialah dengan melakukan re-branding. 

Bentuk re-branding yang dilakukan adalah dengan mencari nama atau brand laundry 

yang baru, kemudian melakukan pembaruan media promosi seperti banner dan 

pamflet. Hal tersebut dilakukan untuk memberitahukan kepada calon customer 

tentang keunikan dan keunggulan yang dimiliki oleh laundry di RPK ini. 

4. Mengimplementasikan solusi terbaik 

Langkah re-branding yang pertama adalah dengan mengubah nama atau brand yang 

awalnya Laundry Prapen menjadi Omah Laundry Prapen. Tentunya nama tersebut 

memiliki makna atau filosofi. Langkah kedua yakni dengan membuat akun media 

sosial, content plan, dan website Omah Laundry Prapen. 

5. Melakukan evaluasi dari solusi yang telah diimplementasikan 

Evaluasi penting dilakukan untuk mengukur keberhasilan dari implementasi solusi 

tersebut, dan untuk mengidentifikasi hal yang perlu diperbaiki untuk kedepannya. 

Strategi pemasaran seperti pembuatan akun media sosial, content plan, dan website 

Omah Laundry Prapen. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan menarik perhatian 
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target pasar, memperluas pasar, menambah pelanggan Omah Laundry Prapen. 

Penyusunan dan implementasi strategi pemasaran Omah Laundry Prapen bekerjasama 

dengan pihak Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Surabaya.  

 

PELAKSANAAN 

Beberapa bentuk implementasi dari solusi – solusi terbaik yang telah dipilih untuk 

mengembangkan strategi pemasaran di era digital pada UMKM RPK Omah Laundry 

Prapen dijabarkan dalam akun media social, content plan, website, dan pelatihan. 

Membuat akun media sosial, Di era digitalisasi seperti saat ini, penting bagi suatu 

bisnis memiliki media digital yang dimanfaatkan untuk menyebarkan informasi serta 

promosi. Media sosial yang dibuat untuk Omah Laundry Prapen ini adalah instagram dan 

tiktok, karena berdasarkan pada databoks.katadata pada saat ini aplikasi sosial media 

yang paling banyak digunakan adalah instagram dan tiktok.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Akun Instagram Omah Laundry Prapen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Akun Tiktok Omah Laundry Prapen 

 

Content plan untuk media sosial sangat penting bagi bisnis di era digitalisasi. 

Manfaat content plan untuk media sosial adalah Menjaga konsistensi, Mencapai target 

audiens, Memastikan tujuan bisnis tercapai, serta Membangun engagement. 
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Gambar 3. Contet plan untuk media sosial Omah Laundry Prapen 

 

Membuat website, Bisnis atau usaha pada era digitalisasi ini mengharuskan para 

pelaku usaha untuk mengikuti perkembangan digital. Salah satu bentuk mengikuti 

perkembangan adalah dengan pembuatan website.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Tampilan dashboard website Omah Laundry Prapen 

 

Menurut Kotler dan Amstrong (2013) website yang menarik dan efektif adalah yang 

mencakup 7C, yaitu context (tampilan dan desain), content (tulisan, gambar, suara, 

video), community (fasilitas untuk pengunjung website bergabung menjadi anggota 

komunitas), customization (fasilitas untuk pengguna bisa memodifikasi website), 

communication (fasilitas untuk berkomunikasi secara dua arah, antara pengunjung 

website  dengan admin), connection (keterhubungan website dengan yang lain), dan 

commerce (fasilitas untuk melakukan transaskis). Website yang telah dibuat untuk Omah 

Laundry Prapen juga memperhatikan ke-7 komponen tersebut agar dapat menarik 

perhatian calon pelanggan.  

Memberikan pelatihan kepada karyawan tentang pemasaran secara online. 

Dalam usaha mengembangkan strategi pemasaran juga perlu memperhatikan sumber 

daya manusia yang ada didalam bisnis tersebut. Di Omah Laundry Prapen ini terdapat 

karyawan yang mayoritas ibu – ibu, sehingga harus memberikan sosialisasi atau pelatihan 
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tentang pentingnya pemasaran atau promosi melalui media sosial serta bagaimana cara 

mengoperasikan media sosial. 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sosialisasi dengan karyawan Omah Laundry Prapen 

 

 

HASIL DAN LUARAN 

Beberapa kegiatan pengabdian yang kita lakukan di Omah Laundry Prapen ini 

membuahkan hasil yang sesuai dengan target dan tujuan. Kegiatan yang dilakukan 

berdasarkan permasalahan yang terjadi dan solusi yang telah disusun sebelumnya. Hasil 

dari kegiatan yang dilaksanakan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Berhasil memperluas pasar 

Hal ini sesuai dengan tujuan awal dari pengembangan strategi pemasaran Omah 

Laundry Prapen yaitu untuk memperluas pasar. Terdapat beberapa hal yang 

mendukung tercapainya keberhasilan memperluas pasar Akun media sosial dan 

website yang dijangkau banyak orang. Dengan banyaknya orang yang mengakses 

akun media sosial dan website dari Omah Laundry Prapen, semakin banyak juga yang 

mengetahui tentang Omah Laundry Prapen sehingga banyak pelanggan baru yang 

berdatangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Insight akun Instagram omah laundry prapen 
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Gambar 7. Insight akun Tiktok omah laundry prapen 

 

Tawaran kepada instansi dilakukan sebagai bentuk usaha untuk menambah 

pelanggan, dengan menawarkan pada instansi terdekat berharap mereka dapat 

membantu berjalannya program pemerintah.  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Melakukan penawaran dengan instansi 

 

2. Pembuatan konten dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan hasil yang 

maksimal 

Hal tersebut dapat terjadi karena adanya penyusunan content plan  yang baik dan 

pelaksanaan pembuatan konten yang sesuai dengan yang direncanakan dalam content 

plan. 
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Gambar 9. Konten Instagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 10. Konten Tiktok 

 

3. Para karyawan mendapatkan upgrading skill dari pelatihan yang diselenggarakan. 

Dengan pelatihan yang telah diberikan membuat para karyawan mengetahui 

perkembangan teknologi yang bisa dilakukan untuk mengembangkan usaha Omah 

Laundry Prapen. 
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Gambar 11. Karyawan Omah Laundry Prapen mengoperasikan media sosial 

 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian yang membantu pengembangan strategi 

pemasaran di era digital pada UMKM RPK Omah Laundry Prapen, telah memberikan 

dampak yang cukup baik dan positif. Kegiatan yang telah direncanakan dalam rangka 

mengembangkan pemasaran RPK Omah Laundry Prapen dapat diimplementasikan 

dengan baik, mulai dari pembuatan akun media sosial, content plan, website, serta 

pelatihan untuk karyawan tentang pemasaran secara online. Hal tersebut dilakukan untuk 

mencapai tujuan menarik perhatian target pasar, memperluas pasar, dan menambah 

pelanggan Omah Laundry Prapen. Dan pada akhirnya tujuan – tujuan tersebut dapat 

tercapai. 
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